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ANALISIS VIDEO KEWARGANEGARAAN 1- IDENTITAS DAN 

INTEGRASI NASIONAL 

 

1. Identitas Nasional 

a. Pengertian identitas nasional: suatu kumpulan nilai budaya yang tumbuh serta 

berkembang yang tumbuh bermacam-macam didalam aspek kehidupan. 

b. Hakikat identitas nasional: Pancasila. Karena teraktualisasi yang tercermin 

kedalam penataan kehidupan kita dalam arti yang luas.  

c. Unsur identitas nasional ada 4 macam, yaitu: 

1) Suku bangsa, Indonesia memiliki berbagai macam suku bangsa. 

2) Agama, agama yang ada di Indonesia itu ada enam macam, yaitu islam, 

kristen protestan, katolik, hindu, buddha, dan konghuchu. 

3) Bahasa, selain bahasa Indonesia. Indonesia juga memiliki berbagai macam 

bahasa daerah. Contohnya bahasa jawa, sunda, lampung, dan sebagainya. 

4) Budaya, Indonesia mempunyai berbagai macam budaya di daerah masing-

masing. 

d. Pembagian identitas nasional, terdiri dari 3 macam, yaitu: 

1) Identitas fundamental: Pancasila. Sebagai dasar negara, dan sebagai dasar 

negara. 

2) Identitas instrumental: UUD 1945 (bahasa Indonesia, bendera merah 

putih, lambang negara Indonesia adalah garuda Pancasila, semboyan 



bhinneka tunggal ika, dan lagu kebangsaan Indonesia adalah Indonesia 

raya).  

3) Identitas alamiah: keadaan asli negara Indonesia yang meliputi kepulauan 

serta pluraslisme (suku, budaya, bahasa, agama, dan kepercayaan). 

 

2. Integrasi Nasional 

a. Pengertian: proses penyesuaian unsur-unsur yang saling berbeda dalam 

kehidupan bermasyarakat yang memiliki keserasian fungsi. 

b. Faktor pendorong integrasi nasional: 

1) Sejarah  

2) Keinginan untuk bersatu 

3) Cinta tanah air 

4) Rela berkorban 

5) Konsensus nasional, adanya kesepakatan nasional tentang faktor 

pendorong ini yaitu Pancasila dan UUD 1945. 

c. Faktor penghambat: 

1) Heterogen, terlalu banyak suku bangsa dan budaya di Indonesia. 

Menjadikan ini merupakan salahsatu faktor penghambat integrasi 

nasional. Dalam artian ketika ada salah satu suku yang mementingkan 

sukunya sendiri. 

2) Etnosentrisme, ketika ada salah satu suku yang memandang suku lain 

lemah. Karena merasa suku mereka yang paling kuat. 

3) Ketimpangan atau ketidakadilan, antara satu kelompok masyarakat dengan 

kelompok masyarakat lainnya. 

4) Gangguan luar 

d. Bentuk integrasi nasional, ada dua macam yaitu: 

1) Asimilasi, bergabungnya suatu kebudayaan yang disertai dengan ciri khas 

kebudayaan asli. 

2) Akulturasi, penerimaan unsur-unsur budaya asing tanpa menghilangkan 

unsur kebudayaan aslinya. 



e. Definisi integrase menurut Myron Weiner (1971): 

1) Menyatukan kelompok budaya masyarakat 

2) Pembentukan wewenang kekuasaan. 

3) Menghubungkan pemerintah dan yang diperintah. Pemerintah berupaya 

untuk melayani masyarakat yang diperintah. Dan masyarakat juga harus 

ikut berkonstribusi kepada pemerintah. 

4) Consensus terhadap nilai (kesepakatan bersama) 

5) Perilaku yang terintegrasi, dimana adanya pemahaman yang sama 

terhadap perilaku identitas nasional. 


